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Putri, Lailatul Hidayah Ayu. 2021. Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap 
Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa pada Masa Pandemi Covid-19 di MI 
Miftahul Huda Jambu Kabupaten Kediri. Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas 
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing: H. Ahmad 
Abtokhi, M.Pd 
Motivasi merupakan suatu perubahan dari energi dalam diri siswa dengan 
ditandai hadirnya perasaan (feeling) terhadap adanya tujuan yang diinginkan. 
Motivasi belajar dalam diri siswa menjadi faktor penting kelangsungan 
pembelajaran yang baik. Adanya dorongan motivasi secara internal dan eksternal 
pada diri siswa juga akan menimbulkan perubahan tingkah laku yang dapat 
mencapai hasil dalam kemampuan berpikir kreatif siswa. Sejalan dengan hal 
tersebut, maka siswa yang dapat berpikir kreatif adalah siswa yang memiliki rasa 
ingin tahu, teliti, fleksibel, tidak bergantung pada orang lain, dan mampu 
mengemukakan pendapat dengan penuh keyakinan. Guru memiliki peranan yang 
dominan dalam memberikan motivasi belajar kepada siswa untuk mencapai hasil 
kemampuan berpikir kreatif. Selama proses pembelajaran pandemi ini guru dan 
siswa melakukan pembelajaran dalam ruang virtual terbatas.    
 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui motivasi 
belajar siswa pada masa pandemi. (2) Untuk mengetahui kemampuan berpikir 
kreatif siswa pada masa pandemi. (3) Untuk mengetahui adakah pengaruh motivasi 
belajar terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada masa pandemi covid di MI 
Miftahul Huda Jambu. Penelitian ini menggunakan penelitian kuanlitatif deskriptif 
sengan jenis penelitian ex post-facto. Dalam penelitian ini, peneliti terlibat aktif dan 
turun langsung ke lapangan mencari data. Teknik yang digunakan oleh peneliti 
untuk mengumpulkan data adalah angket motivasi belajar, soal tes berpikir kreatif, 
dan dokumentasi. Selain itu, analisis data dilakukan dengan analisis regresi 
sederhana.         
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Motivasi belajar siswa pada masa 
pandemi covid rata-rata tergolong cukup. Hal ini sesuai dengan data angket 
motivasi belajar yang ditunjukkan 6 siswa motivasi rendah, 26 siswa motivasi 
cukup, dan 5 siswa motivasi tinggi. (2) Kemampuan berpikir kreatif siswa pada 
masa pandemi covid rata-rata tergolong tidak kreatif. Hal ini dibuktikan tingkat 
kemampuan berpikir kreatif yang ditunjukkan 3 siswa sangat tidak kreatif, 28 siswa 
tidak kreatif, dan 5 siswa cukup kreatif. (3) Tidak terdapat pengaruh motivasi 
belajar terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada masa pandemi covid di MI 
Miftahul Huda Jambu Kediri ditunjukkan nilai t hitung yang diperoleh adalah 0,619 
dengan taraf signifikasi lebih dari 0,05 yaitu 0,619 > 0,05.  









Putri, Lailatul Hidayah Ayu. 2021. The Effect of Learning Motivation on Students' 
Creative Thinking Ability during the Covid-19 Pandemic at MI Miftahul 
Huda Jambu Kabupaten Kediri. Thesis, Department of Teacher Education, 
Madrasah Ibtidaiyah, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Maulana 
Malik Ibrahim State Islamic University Malang, Thesis Advisor: H. Ahmad 
Abtokhi, Master of education 
Motivation is a change of energy in the student with a marked presence of 
feeling(feeling)toward the desired goal. Motivation to learn in students becomes an 
important factor for the continuity of good learning. The existence of internal and 
external motivational impulses in students will also cause changes in behavior that 
can achieve results in students' creative thinking abilities. In line with this, students 
who can think creatively are students who are curious, thorough, flexible, do not 
depend on others, and are able to express opinions with confidence. Teachers have 
a dominant role in providing learning motivation to students to achieve creative 
thinking skills. During the learning process of this pandemic, teachers and students 
conduct learning in a limited virtual space.       
 The objectives of this study are: (1) To determine student learning 
motivation during the pandemic. (2) To determine students' creative thinking skills 
during the pandemic. (3) To find out whether there is an effect of learning 
motivation on students' creative thinking skills during the covid pandemic at MI 
Miftahul Huda Jambu. This research uses descriptive qualitative research 
withresearch type ex post facto. In this study, researchers were actively involved 
and went directly to the field looking for data. The technique used by researchers 
to collect data is a learning motivation questionnaire, creative thinking test 
questions, and documentation. In addition, data analysis was carried out by simple 
regression analysis.         
 The results of the study show that: (1) The student's motivation to learn 
during the covid pandemic is on average quite sufficient. This is in accordance with 
the learning motivation questionnaire data which showed 6 students with low 
motivation, 26 students with moderate motivation, and 5 students with high 
motivation. (2) Students' creative thinking skills during the covid pandemic are on 
average not creative. This is evidenced by the level of creative thinking ability 
shown by 3 students who are not very creative, 28 students are not creative, and 5 
students are quite creative. (3) There is no effect of learning motivation on students' 
creative thinking skills during the covid pandemic at MI Miftahul Huda Jambu 
Kediri, it is shown that the t-count value obtained is 0.619 with a significance level 
of more than 0.05, i.e. 0.619 > 0.05.   













-Covid أتثري دافع التعلم على قدرة الطالب على التفكري اإلبداعي أثناء وابء . 2021. ليلة الھداية أيو  ، فوتري
معلمي املدرسة اإلبتدائية. كّلية  . البحث اجلامعي. قسمكديري MI Miftahul Huda Jambu ف  19
أمحد أبطوخي ماجستري علوم الرتبية و التعليم. جامعة موالان مالك إبراهيم احلكومية ماالنج. مشريف: الدكتور احلاج 
 .تربية 
 
للشعور  الطالب مع وجود ملحوظ  الطاقة لدى  تغيري  )الدافع هو  املنشود. يصبح الشعور( جتاه اهلدف 
الطالب عاماًل مهًما الستمرارية التعلم اجليد. سيؤدي وجود دوافع حتفيزية داخلية وخارجية لدى الدافع للتعلم لدى 
ميكن أن حتقق نتائج ف قدرات التفكري اإلبداعي للطالب. متاشياً  الطالب أيًضا إىل حدوث تغيريات ف السلوك 
ون وشاملون ومرنون وال يعتمدون وليمع هذا ، فإن الطالب الذين ميكنهم التفكري بشكل إبداعي هم طالب فض
على اآلخرين وقادرون على التعبري عن آرائهم بثقة. يلعب املعلمون دورًا مهيمًنا ف توفري دافع التعلم للطالب لتحقيق 
مهارات التفكري اإلبداعي. خالل عملية التعلم هلذا الوابء ، يقوم املعلمون والطالب إبجراء التعلم ف مساحة افرتاضية 
دةحمدو  .   
( هي:  الدراسة  هذه  )1أهداف  الوابء.  أثناء  الطالب  تعلم  دافع  حتديد  التفكري 2(  مهارات  حتديد   )
( ملعرفة ما إذا كان هناك أتثري لتحفيز التعلم على مهارات التفكري اإلبداعي 3اإلبداعي للطالب أثناء انتشار الوابء. )
يستخدم هذا البحث املنهج الوصفي  .MI Miftahul Huda Jambu للطالب أثناء جائحة كوفيد ف
أبثر رجعيالنوعي مع نوع البحث  ف هذه الدراسة ، شارك الباحثون بنشاط وتوجهوا مباشرة إىل امليدان حبثًا عن  .
البياانت. األسلوب الذي يستخدمه الباحثون جلمع البياانت هو استبيان حتفيز التعلم وأسئلة اختبار التفكري اإلبداعي 
ابإلضافة إىل ذلك ، مت إجراء حتليل البياانت عن طريق حتليل االحندار البسيطوالتوثيق.  .  
( الدافع التعليمي للطالب أثناء جائحة كوفيد كاٍف ف املتوسط. وذلك 1تظهر نتائج الدراسة ما يلي: )
 5معتدل و  طالًبا بدافع  26طالب لديهم حافز منخفض و  6وفًقا لبياانت استبيان حتفيز التعلم اليت أظهرت 
إبداعية ف ( مهارات التفكري اإلبداعي لدى الطالب خالل جائحة كوفيد ليست 2طالب لديهم دافعية عالية. )
طالب ليسوا مبدعني جًدا ،  3املتوسط. يتضح هذا من خالل مستوى القدرة على التفكري اإلبداعي الذي أظهره 
( ال يوجد أتثري لتحفيز التعلم على مهارات التفكري 3طالب مبدعون متاًما. ) 5طالًبا غري مبدعني ، و  28و 
فقد تبني أن  ، MI Miftahul Huda Jambu كديري  اإلبداعي لدى الطالب أثناء جائحة كوفيد ف
، أي 0.05مبستوى داللة أكثر من  0.619اليت مت احلصول عليها هي  قيمة  0.619 > 0.05.   







A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan memiliki peran penting demi peningkatkan kualitas dari 
sumber daya manusia yang mampu bersaing. Pendidikan merupakan sebuah 
usaha terencana secara sadar yang dilakukan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang efektif oleh masing-masing individu.1 Salah satu tujuan 
dalam pendidikan diharapkan dapat menyiapkan siswa dalam mengembangkan 
potensi dalam dirinya dan memiliki kemampuan akademik yang mempuni.2 
Kegiatan utama dalam keseluruhan proses pendidikan terletak pada proses 
belajar mengajar. Hal ini ditunjukkan dengan adanya proses belajar yang 
dialami siswa dapat menentukan berhasil tidaknya pencapaian dari tujuan 
pendidikan tersebut.3 Namun untuk saat ini, masih kerap sekali ditemukan 
permasalahan-permasalahan yang menghalangi tercapainya tujuan yang 
diharapkan dalam pendidikan. 
Permasalahan-permasalahan yang hadir menjadi prioritas utama agar 
segera dipecahkan, terutama permasalahan mengenai kualitas pendidikan. Saat 
ini dalam keadaaan mewabahnya Corona Virus Diseases 2019 atau covid-19, 
kualitas pendidikan sendiri tengah mengalami tantangan sebagai bentuk dari 
 
1 Nurhasanah Nurhayati Dahliana, “Dinamika Motivasi Belajar Pada Siswa Mandiri di 
SMPN 10 Banda Aceh”, Universitas Syiah Kuala 1, no. 2 (2016), hlm. 73–79. 
2 Ghullam Hamdu, dkk., “Pengaruh Motivasi Belajar Ssiswa terhadap Prestasi Belajar IPA 
di Sekolah Dasar, (Studi Kasus terhadap Siswa Kelas IV SDN Tarumanagara Kecamatan Tawang 
Kota Tasikmalaya)”, Jurnal Penelitian Pendidikan, Vol. 12 No. 1 April 2011, hlm. 90-96. 
3 Frandy Pratama, dkk., “Pengaruh Motivasi Belajar IPA Siswa Terhadap Hasil Belajar di 






dampak virus tersebut. Pandemi covid-19 memaksa hampir seluruh bidang 
mengubah kebiasaan dan pola aktivitas termasuk di dalam bidang pendidikan.4 
Akibatnya pemerintah mengeluarkan himbuan yang harus ditaati seluruh 
masyarakat, agar melakukan social distancing atau pembatasan sosial untuk 
mencegah penyebaran dari virus covid-19 ini.5 Pemerintah mengambil 
kebijakan tersebut, guna melarang masyarakat agar tidak berkumpul dan 
menerapkan protokal kesehatan (3M) yaitu mencuci tangan menggunakan 
sabun dan air mengalir, menggunakan masker saat beraktivitas maupun ketika 
berada di luar rumah, serta menjaga jarak (physical distancing) saat berada di 
fasilitas publik. Himbauan ini dianjurkan oleh pemerintah untuk dilaksanakan 
pada semua bidang dan kalangan masyarakat.6 
Salah satu dampak dari pembatasan sosial (social distancing) ini, juga 
terjadi pada sistem pembelajaran yang dilaksanakan oleh pihak sekolah. 
Mendikbud mengeluarkan menghimbau agar seluruh lembaga pendidikan 
tidak melaksanakan kegiatan belajar mengajar secara tatap muka, namun 
dilaksanakan secara jarak jauh. Himbauan ini dijelaskan dalam Surat Edaran 
Nomor 4 Tahun 2020 yang berisikan mengenai Kebijakan Pendidikan dalam 
masa darurat penyebaran virus, terkhusus virus covid-19.7 Adanya kebijakan 
 
4 Arifah Suryaningsih, “Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Secara Online pada Pelajaran 
Animasi 2D Melalui Strategi Komunikasi Persuasif”, Ideguru: Jurnal Karya Ilmiah Guru, Vol. 5, 
No.1 Edisi Khusus KBM Pandemi COVID-19, hlm. 9-15. 
5 “Kebijakan ‘Social’ dan ‘Physical Distancing’ Harus Libatkan Tokoh Sampai RT/RW,” 
Sekretariat Kabinet Republik Indonesia, 22 April 2020, https://setkab.go.id/kebijakan-social-dan-
physical-distancing-harus-libatkan-tokoh-sampai-rt-rw/.   
6 Nadya Nela Rosa, “Hubungan Dukungan Sosial Terhadap Motivasi Belajar Daring 
Mahasiswa pada Masa Pandemi Covid-19”, Tanjak: Jounal of Education and Teaching, Vol. 1, No. 
2, (2020), hlm. 147-153. 
7 Nasrah, dkk., “Analisis Motivasi Belajar dan Hasil Belajar Daring Mahasiswa pada Masa 





tersebut, membuat seluruh lembaga pendidikan merubah kegiatan 
pembelajaran dengan metode pembelajaran dalam jaringan (daring). 
Pembelajaran daring atau sering dikenal dengan pembelajaran online adalah 
kegiatan belajar mengajar yang dapat memanfaatkan koneksi internet tanpa 
melibatkan kontak fisik, tetapi tetap terjalin komunikasi antara guru dan siswa 
secara virtual. Dari uraian yang dijelaskan oleh Fitriyani, bahwa pembelajaran 
online merupakan suatu inovasi di dunia pendidikan yang dapat 
menggabungkan unsur teknologi untuk penyampaian informasi terkait materi 
dalam proses pembelajaran.8 
Keadaan pandemi ini tentu akan berdampak pada kegiatan belajar 
yang menjadi sangat berbeda dari sebelumnya. Guru dan siswa biasanya dapat 
melakukan interaksi secara langsung, tapi untuk saat ini terpaksa hanya bisa 
melakukan interaksi di ruang virual terbatas. Pembelajaran secara daring ini, 
bukanlah sesuatu yang mudah untuk dilakukan guru maupun siswa. Kesulitan 
yang kerap muncul bukan hanya mengenai kurangnya keterampilan 
penggunaan teknologi dan terbatasnya fasilitas koneksi jaringan internet. 
Namun, dikarenakan juga adanya beberapa mata pelajaran yang sulit dipelajari 
pada masa pandemi covid-19. Hal ini juga ditegaskan oleh Ningrum & 
Wulandari, bahwa seluruh lembaga sekolah telah berusaha mempersiapkan 
pelaksanaan proses pembelajaran secara daring untuk seluruh mata pelajaran, 
termasuk mata pelajaran IPA.9  
 
8 Nasrah, dkk., ibid. 
9 Eko Syaiful Anwar dkk., “Berpikir Kreatif Siswa dalam Menyelesaikan Masalah 
Matematika di Masa Pandemi Covid-19”, EKSAKTA: Jurnal Penelitian dan Pembelajaran MIPA, 





IPA merupakan salah satu pelajaran yang diajarkan di sekolah. 
Pembelajaran IPA memiliki tujuan menumbuhkan dan membangun 
kemampuan berpikir, bersikap ilmiah dan bekerja pada diri untuk melatih siswa 
dapat berpikir kreatif agar menemukan ide-ide baru.10 Hal tersebut diperkuat 
oleh Lestari & Mokhammad yang menjelaskan, kemampuan berpikir kreatif 
merupakan kemampuan yang mampu menemukan ide baru maupun 
menghasilkan gagasan-gagasan baru untuk menyelesaikan suatu masalah.11 
Gagasan-gagasan baru tersebut berupa cara yang menjadi alternatif untuk 
digunakan menyelesaikan masalah dalam kehidupan manusia. Sejalan dengan 
hal tersebut, maka siswa yang dapat berpikir kreatif adalah siswa yang ingin 
tahu segala sesuatu, teliti, fleksibel, tidak bergantung pada orang lain, dan 
mampu mengemukakan pendapat dengan penuh keyakinan. 
Salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan berfikir kreatif siswa 
yaitu dengan adanya motivasi belajar dalam diri yang baik, untuk mendorong 
siswa tersebut agar mampu melakukan aktivitas-aktivitas belajar yang 
mengarah pada tercapainya tujuan dalam hal ini yakni hasil kemampuan 
berpikir kreatif siswa. Sejalan dengan apa yang dipaparkan Sardiman, motivasi 
merupakan suatu perubahan dari energi dalam diri siswa dengan ditandai 
hadirnya perasaan (feeling) terhadap adanya tujuan yang diinginkan. Motivasi 
belajar dalam diri siswa menjadi faktor penting kelangsungan dalam proses 
belajar yang baik. Adanya dorongan motivasi secara internal dan eksternal 
 
10 Much. Solikhin, dkk., “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMP pada Pelajaran 
IPA saat Pembelajaran Daring Selama Pandemi Covid-19”, PENSA E-JURNAL: PENDIDIKAN 
SAINS, Vol. 9, No. 2, Juli 2021, hlm. 188-192. 





pada diri siswa juga akan menimbulkan perubahan tingkah laku yang dapat 
mencapai hasil dalam kemampuan berpikir kreatif. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di MI Miftahul Huda Jambu 
pada kelas V saat pembelajaran dilakukan secara daring, menunjukan bahwa 
sebagian siswa memiliki motivasi yang sering berubah-ubah. Hal ini terlihat 
dari pemberian materi di whatsapp group yang kurang direspon, rasa malas 
untuk mengerjakan tugas, terlambat mengumpulkan tugas, rasa ingin tahu 
dalam diri siswa yang menurun, dan tidak aktif saat pembelajaran daring 
berlangsung. Namun, saat kegiatan tatap muka atau dikenal dengan program 
home schooling dilaksanakan sebagai tahap uji coba selama proses 
pembelajaran pada masa pandemi covid-19 di MI Miftahul Huda Jambu. 
Motivasi belajar yang ditunjukkan siswa berbeda dengan pembelajaran secara 
home schooling. Perbedaan ini terlihat siswa yang merasa senang belajar, aktif 
menanggapi pelajaran, dan memiliki rasa ingin tahu yang cukup tinggi. Dari 
uraian yang telah dijabarkan di atas, peneliti ingin mengetahui pengaruh dari 
motivasi belajar siswa kelas V di MI Miftahul Huda Jambu pada masa pandemi 
covid-19 terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. Maka dari itu peneliti 
mengajukan penelitian yang berjudul, “Pengaruh Motivasi Belajar terhadap 
Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa pada Masa Pandemi Covid-19 di MI 








B. Rumusan Masalah 
Menurut latar belakang penelitian di atas, peneliti merumuskan 
permasalahan yang akan dijabarkan dalam pembahasan ini, yaitu: 
1. Bagaimana rata-rata motivasi belajar siswa pada masa pandemi covid-19 
di MI Miftahul Huda Jambu Kabupaten Kediri? 
2. Bagaimana rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa pada masa 
pandemi covid-19 di MI Miftahul Huda Jambu Kabupaten Kediri? 
3. Apakah terdapat pengaruh antara motivasi belajar terhadap kemampuan 
berpikir kreatif siswa pada masa pandemi covid-19 di MI Miftahul Huda 
Jambu Kabupaten Kediri? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada fokus penelitian tersebut, peneliti merumuskan 
tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan:  
1. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa pada masa pandemi covid-19 di 
MI Miftahul Huda Jambu Kabupaten Kediri. 
2. Untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa pada masa pandemi 
covid-19 di MI Miftahul Huda Jambu Kabupaten Kediri. 
3. Untuk mengetahui adakah pengaruh motivasi belajar terhadap kemampuan 
berpikir kreatif siswa pada masa pandemi covid-19 di MI Miftahul Huda 








D. Manfaat Penelitian 
Dari penelitian yang dilakukan, maka diharapkan ada hasil dari 
penelitian yang dapat memberikan wawasan dan manfaat untuk berbagai pihak, 
antara lain: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan 
keilmuan, menambah wawasan pengetahuan dan informasi di bidang 
pendidikan terkait motivasi belajar dan kemampuan berpikir kreatif 
terutama di lingkup sekolah dasar atau madrasah.  
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi pihak sekolah  
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai masukan dalam pelaksanaan 
pendidikan yang dilakukan pihak sekolah untuk membantu 
mengoptimalkan motivasi belajar dan kemampuan berpikir kreatif 
siswa.  
b. Bagi tenaga kependidikan atau guru 
Hasil penelitian untuk kalangan tenaga kependidikan dan guru dapat 
memberikan informasi mengenai pengaruh motivasi belajar terhadap 
kemampuan berpikir kreatif siswa.   
c. Bagi peneliti lain 
Hasil penelitian untuk memberikan suatu gambaran, informasi atau 





berkaitan dengan pengaruh motivasi belajar terhadap kemampuan 
berpikir kreatif di lembaga pendidikan.  
E. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah dugaan sementara dari sebuah pernyataan yang akan 
diuji. Peneliti akan menguraikan hipotesis mengenai pengaruh motivasi belajar 
dengan kemampuan berpikir kreatif siswa di MI Miftahul Huda Jambu 
Kabupaten Kediri yang terdapat pengujian dua hipotesis, sebagai berikut: 
1. Ha : Terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap kemampuan berpikir 
kreatif siswa pada masa pandemi covid-19 di MI Miftahul Huda Jambu 
Kabupaten Jediri. 
2. Ho : Tidak terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap kemampuan 
berpikir kreatif siswa pada masa pandemi covid-19 di MI Miftahul Huda 
Jambu Kabupaten Kediri. 
F. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup dalam pembahasan sebagai batasan penelitian 
dikarenakan adanya keterbatasan tenaga, waktu, dan kemampuan, maka 
difokuskan oleh peneliti sebagai berikut ini: 
1. Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui pengaruh motivasi belajar 
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada masa pandemi covid-19 
di MI Miftahul Huda Jambu Kabupaten Kediri. 
2. Terdapat dua variabel dalam penelitian ini yaitu motivasi belajar (X) 






3. Secara khusus penelitian ini dilaksanakan di kelas V di MI Miftahul Huda 
Jambu Kabupaten Kediri, tahun ajaran 2020/2021. 
4. Instrumen soal tes dalam penelitian ini difokuskan pada tema 6 (Panas dan 
Perpindahannya) subtema 2 (Perpindahan Kalor di Sekitar Kita) mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 
G. Originalitas Penelitian 
Tahap orisinalitas merupakan pengkajian hasil penelitian-penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh peneliti untuk menyajikan perbedaan dan 
persamaan penelitian, agar tidak mengulang penulisan kajian yang sama.12 
Dalam melakukan penelitian, peneliti juga mencari referensi dari penelitian 
terdahulu untuk mengetahui perbedaan dan persamaan yang membahas 
mengenai motivasi belajar dan kemampuan berpikir kreatif, diantaranya yaitu: 
1. Jurnal penelitian yan ditulis oleh Desak Ketut Sarining Sekar, dkk, yang 
berjudul “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif dalam Pembelajaran IPA 
pada Siswa Kelas IV di SD Negeri 2 Pemaron Kecamatan Buleleng”. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir 
kreatif siswa dalam pelajaran IPA. Jenis penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif. Sedangkan, metode pengumpulan data menggunakan tes uraian 
& wawancara pada guru IPA. Hasil analisis yang ditunjukkan bahwa 
berpikir orisinil merupakan indikator dengan persentase tertinggi yaitu 
 
12 Muhammad Walid, Pedoman Karya Tulis Ilmiah, (Malang: Fakultas Tarbiyah,  UIN 





dengan jumlahpersentase 84,17% dari indikator kemampuan berpikir 
kreatif yang lainnya.13 
2. Skripsi oleh Wa Ode Tina yang berjudul “Pengaruh Motivasi Belajar 
Siswa Terhadap Berpikir Kreatif pada Materi Aplikasi Operasi Himpunan 
Kelas VII SMP Muhammadiyah Ambon”. Mahasiswa Jurusan 
Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (IAIN) Ambon. 
Skripsi tersebut menggunakan pendekatan kuantitatif jenis deskriptif 
kuantitatif, menggunakan responden penelitian siswa dari kelas VII SMP 
Muhammadiyah Ambon sebanyak 30 siswa. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa ada pengaruh secara linier antara variabel-variabel 
tersebut yaitu besar pengaruh dari motivasi belajar terhadap kemampuan 
berpikir kreatif sebesar 40% dan sisanya 60% dipengaruhi oleh variabel 
lain.14 
3. Jurnal Penelitian ditulis oleh Deta Virgia Septi, dkk, yang berjudul 
“Motivasi Belajar Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis pada 
Siswa”. Dalam penelitian tersebut pendekatan penelitian menggunakan 
metode kualitatif untuk menggambarkan atau mendeskripsikan hasil dari 
pengerjaan siswa terkait dengan pernyataan berpikir kreatif matematis. 
Penelitian dilakukan pada SMP Negeri 2 Serang Baru dengan jumlah 
responden 36 siswa. Hasil analisis penelitian menjelaskan bahwa di SMP 
 
13 Desak Ketut Sarining Sekar, ddk., “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif dalam 
Pembelajaran IPA pada Siswa Kelas IV di SD Negeri 2 Pemaron Kecamatan Buleleng”, e-Journal 
PGSD Universitas Pendidikan Ganesha, Vol. 3, No. 1, tahun 2016. 
14 Nida Helwa Hanin, “Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Berpikir Kreatif pada Materi 
Aplikasi Operasi Himpunan Kelas VII SMP Muhammadiyah Ambon”, Skripsi, Jurusan Matematika, 





di daerah Bekasi ini kemampuan berpikir kreatis matematis siswa dan 
keaktifan belajar dari siswa masih rendah.15 
4. Jurnal Penelitian ditulis oleh Elin Novita Sari dan Ristontowi, berjudul 
“Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif 
Matematis Siswa dalam Model Problem Based Learning (PBL) di SMP”. 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 27 Seluma. Penelitian tersebut 
menggunakan jenis penelitian korelasional dengan menggunakan 
instrumen penelitian angket motivasi dan lembar tes berpikir kreatif 
matematis siswa. Hasil penelitian yang dipaparkan menjelaskan bahwa ada 
pengaruh signifikan antara kedua variabel dalam model pembelajaran 
Problem Based Learning selama penelitian di kelas VII.16 
 
 
15 Deta Virgia Septi, dkk, “Motivasi Belajar Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif 
Matematis pada Siswa”, Jurnal On Education, Vol. 01 No. 03 Bulan April Tahun 2019, hal. 498-
506  
16 Elin Novita Sari dan Ristontowi, “Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Kemampuan 
Berpikir Kreatif Matematis Siswa dalam Model Problem Based Learning (PBL) di SMP”, Jurnal 
Pendidikan Matematika Raflesia, Volume: 05 Nomor: 03 September 2020, hal. 54-62. (Tersedia 






Tabel 1.1 : Originalitas Penelitian 
No 
Nama Peneliti, Judul, Bentuk 
(skripsi/tesis/jurnal/dll, Penerbit, 
dan Tahun) 
Persamaan Perbedaan Originalitas Penelitian 
1. Desak Ketut Sarining Sekar, 
“Analisis Kemampuan Berpikir 
Kreatif dalam Pembelajaran IPA 
pada Siswa Kelas IV di SD Negeri 
2 Pemaron Kecamatan Buleleng. 
Persamaan penelitian ini dengan 
penelitian yang akan dilakukan 
oleh peneliti mefokus meneliti 
tentang motivasi belajar dan 
kemampuan berpikir kreatif 
siswa. 
 
Fokus penelitian ini pada analisis kemampuan 
berpikir kreatif siswa kelas IV di SD Negeri 2 
Pemaron Kecamatan Buleleng. Jenis 
penelitian ini menggunakan deskriptiif 
kualitatif. Sedangkan, metode pengumpulan 
data menggunakan tes uraian dan wawancar 
pada guru IPA. 
Penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti 
menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan jenis 
penelitian kuantitatif 
deskriptif.  
Fokus penelitan ini adalah 
pengaruh motivasi belajar 
terhadap kemampuan 
berpikir kreatif siswa di 
masa pandemi covid-19 
pada kelas V di MI Miftahul 
Huda Jambu Kab. Kediri.   
2.  Wa Ode Tina, “Pengaruh Motivasi 
Belajar Siswa Terhadap Berpikir 
Kreatif pada Materi Aplikasi 
Operasi Himpunan Kelas VII SMP 
Muhammadiyah Ambon”, Skripsi, 
IAIN Ambon, 2020. 
Pada penelitian ini fokus pada pengaruh 
motivasi belajar terhadap kemampuan berpikir 
kreatif siswa kelas VII di SMP 
Muhammadiyah Ambon materi aplikasi 
operasi himpunan. Sedangkan penelitian yang 
akan dilakukan oleh peneliti fokus pada 
pengaruh motivasi belajar terhadap 
kemampuan berpikir kreatif di MI Miftahul 
Huda Jambu Kab. Kediri materi tema 6. 
3. Deta Virgia Septi, dkk, 
“Motivasi Belajar Terhadap 
Kemampuan Berpikir Kreatif 
Matematis pada Siswa”, Jurnal 
(Volume: 01 Nomor: 03 Bulan: 
April), 2019. 
Pada penelitian ini fokus pada pengaruh 
motivasi belajar terhadap kemampuan berpikir 
kreatif matematis siswa. Sedangkan penelitian 
yang akan dilakukan oleh peneliti fokus pada 
pengaruh motivasi belajar terhadap 
kemampuan berpikir kreatif di MI Miftahul 
Huda Jambu Kab. Kediri materi tema 6. 
4. Elin Novita Sari., “Pengaruh 
Motivasi Belajar Terhadap 
Kemampuan Berpikir Kreatif 
Fokus penelitian ini pada pengaruh motivasi 
belajar terhadap kemampuan berpikir kreatif 





Matematis Siswa dalam Model 
Problem Based Learning (PBL) di 
SMP”, Jurnal (Volume: 05 Nomor: 
03 Bulan: September), 2020. 
Problem Based Learning (PBL) di SMP. 
Sedangkan penelitian yang akan dilakukan 
oleh peneliti fokus pada pengaruh motivasi 
belajar terhadap kemampuan berpikir kreatif di 






H. Definisi Operasional 
Penggunaan definisi operasional memberikan penekanan dan 
penegasan istilah-istilah berkaitan dengan judul penelitian, agar tidak terjadi 
perbedaan penafsiran dalam penulisan penelitian ini adalah: 
1. Pengaruh merupakan suatu daya yang dapat timbul dan mempengaruhi 
kinerja dari seseorang maupun sesuatu yang dapat membentuk hal baru. 
Menurut definisi pengaruh diatas, peneliti ingin mengetahui adakah 
pengaruh motivasi belajar terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa di 
masa pandemi covid-19 di MI Miftahul Huda Jambu Kabupaten Kediri.  
2. Motivasi belajar ialah berbagai bentuk usaha, kemauan, keinginan yang 
disadari guna menggarahkan dan mendorong seorang siswa untuk 
mencapai tujuan tertentu dengan melakukan sesuatu. 
Menurut definisi motivasi belajar diatas, peneliti ingin mengetahui 
motivasi belajar siswa pada masa pandemi covid-19 di MI Miftahul Huda 
Jambu Kabupaten Kediri.  
3. Berpikir kreatif adalah kemampuan kognitif guna mengembangkan 
gagasan atau ide baru dan keterampilan untuk memecahkan berbagai 
masalah dengan cara atau sudut pandang yang berbeda. 
Menurut definisi berpikir kreatif diatas, peneliti ingin mengetahui 
kemampuan berpikir kreatif pada masa pandemi covid-19 di MI Miftahul 







I. Sistematika Pembahasan 
Penelitian ini memuat enam bab, sebagaimana dijelaskan pada 
sistematika pembahasan berikut ini: 
BAB I :  Pendahuluan, bagian ini peneliti menguraikan bab yang 
mencakup latar belakang masalah penelitian, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, hipotesis 
penelitian, ruang lingkup penelitian, originalitas penelitian, 
definisi operasional, serta sistematika pembahasan. 
BAB II : Kajian Teori, peneliti menguraikan bab tentang kajian 
pustaka yang memuat landasan teori dan kerangka berpikir 
sesuai topik penelitian dengan referensi dari buku, jurnal, 
maupun sumber-sumber pendukung yang lain.  
BAB III : Metode Penelitian, peneliti menguraikan bab yang 
mencakup lokasi penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, 
variabel penelitian, populasi dan sampel, data dan sumber 
data, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, uji 
validitas dan reliabilitas, analisis data, serta prosedur 
penelitian.  
BAB IV :  Paparan Data dan Hasil Penelitian, bagian ini peneliti 
menguraikan bab mengenai paparan data dan hasil penelitian 
berupa penyajian data satistik yang telah didapat peneliti 





BAB V : Pembahasan, peneliti menguraikan pembahasan mengenai 
hasil penelitian sehingga menemukan jawaban dari rumusan 
masalah. 
BAB VI : Penutup, peneliti menuliskan kesimpulan dan saran dari 









A. Hakikat Motivasi Belajar 
1. Pengertian Motivasi Belajar 
Motivasi pada dasarnya usaha yang disadari untuk menggarahkan 
diri sesorang untuk mencapai tujuan dan hasil tertentu dengan bertindak 
melakukan sesuatu. Nashar mengutarakan bahwa, pengertian motivasi 
belajar merupakan suatu ketertarikan untuk mencapai hasil belajar atau 
prestasi dari siswa sebaik mungkin dengan melakukan kegiatan belajar 
didorong oleh hasrat.17 
Motivasi merupakan perubahan dari energi yang terdapat dalam 
diri didahului adanya tanggapan terhadap tujuan dan ditandai dengan 
adanya rasa (feeling). Dari pengertian tersebut kemudian muncul tiga 
elemen penting yang dikemukakan Mc. Donald.18 
a. Motivasi terjadi berawal dari adanya perubahan energi di setiap 
manusia. Adapun wujudnya akan terlihat pada manusia ketika 
melakukan kegiatan fisik. 
b. Motivasi muncul disebabkan adanya rasa atau (feeling) dari dalam diri 
seseorang tersebut. 
 
17 Ghullam Hamdu, dkk., hlm. 91-92. 





c. Motivasi dapat dirangsang dengan tujuan. Jadi manusia akan 
mengerjakan sesuatu ketika mendapat dorongan pada suatu tujuan 
baik dari dalam atau luar diri seseorang. 
Jadi, motivasi adalah suatu karakteristik yang ada dan bergerak 
dalam diri manusia sehingga dapat mendorong individu melakukan 
aktivitas agar dapat mencapai sebuah tujuan. Motivasi belajar diartikan 
sebagai kemauan, keinginan dan dorongan dari siswa untuk belajar agar 
mampu mencapai suatu tujuan. 
2. Fungsi Motivasi Belajar 
Menurut pendapat Fudyartanto, mengutarakan bahwa ada 
berbagai fungsi motivasi belajar antara lain: 
a. Motivasi sebagai pengatur sekaligus mengarahkan tingkah laku 
manusia. Ketika tingkah laku manusia di dasari karena motivasi maka 
akan didapati sebuah kegigihan dan ketekunan dalam diri manusia. 
b. Motivasi sebagai penyeleksi tingkah laku. Jika individu mempunya 
motivasi untuk mencapai suatu tujuan maka jalan yang akan dilalui 
diatur dengan sebaik mungkin dan menghindari dari perbuatan yang 
menyimpang guna mencapai hasil tersebut. 
c. Motivasi adalah sumber energi dan berguna untuk menahan tingkah 
laku (perbuatan). Besar kecilnya sebuah motivasi individu akan 






Sedangkan, menurut pendapat Sardiman A.M fungsi motivasi 
belajar dijelaskan ada tiga yaitu:19 
a. Mendorong seseorang agar bertindak. Tindakan yang dilakukan 
manusia menjadi lebih kuat karena dorongan dari motivasi 
b. Menentukan arah tindakan. Kegiatan yang dikerjakan akan 
disesuakan dengan tujuan yang diharapkan. 
c. Menyeleksi tindakan. Mengeliminasi tindakan yang tidak serasi 
dengan tujuan sehingga meminimalisir terjadinya kegagalan dalam 
pencapaian tujuan. Seorang siswa yang ingin lulus ujian nasional 
(UN) dengan nilai bagus maka akan beelajar dengan giat dan tidak 
menghabiskan waktunya untuk bermain. 
Jadi fungsi motivasi dalam pembelajaran adalah tindakan 
mendapatkan stimulus untuk mencapai suatu tujuan yang di harapkan. 
3. Macam-Macam Motivasi Belajar 
Klasifikasi dari berbagai macam motivasi belajar seseorang 
diantaranya: 
a. Motif-motif bawaan 
Motivasi bawaan ialah motivasi pada diri individu yang ada begitu 
saja sejak lahir seperti; makan, minum, dan istirahat. 
b. Motif-motif yang dipelajari 
Motif ini hadir dikarenakan terdapat sifat sosial manusia. Dalam 
lingkungan manusia akan mempelajari banyak hal seperti belajar ilmu 
 






pengetahuan, belajar memasak, belajar bermain sepak bola, dan lain-
lain. Oleh karena itu diperlukan sidat ramah, membina hubungn 
dengan baik, dan kooperatif. 
4. Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
a. Motivasi Intrinsik 
Motivasi yang pengaruhnya berasal dari dalam pribadi 
individu. Motivasi ini mendorong individu untuk mencapai tujuan 
dengan tanpa pengaruh dari luar karena adanya sebuah imbalan, 
pujian, hadiah, penghargaan dan lain-lain. 
Brewster & Fager mengkaji hasil penelitian yang dilakukan 
untuk menemukan berbagai karakteristik pada siswa yang memiliki 
motivasi secara instrinsik oleh ahli psikologi sebagai berikut: 
1) Siswa yang dapat termotivasi secara intrinsik, dapat menunjukkan 
hasil yang lebih tinggi dari siswa yang lainnya. 
2) Siswa akan lebih mudah ketika beradaptasi dengan lingkungan 
sekolah. 
3) Siswa akan enggunakan bermacam-macam strategi dalam 
menerima, menelaah, dan memahami suatu informasi. 
4) Siswa memiliki kepercayaan yang tinggi ketika menerima 
informasi atau materi baru. 
5) Siswa cenderung menggunakan logika dan strategi dalam 
memecahkan masalah, pengumpulan informasi, memproses 





6) Siswa akan memiliki ingatan yang kuat terhadap konsep-konsep 
materi yang telah diajarkan. 
7) Siswa lebih semangat dan memiliki keinginan atau untuk 
melanjutkan pendidikan ke jenjang berikutnya (sejatinya belajar 
dilakukan sepanjang hayat).20 
b. Motivasi Ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik biasa dipengaruhi dari luar diri individu 
disebabkan oleh sosial budaya yang akan menjadikan sebuah karakter 
personal seorang individu. 
Dapat kita ketahui bahwa sumber motivasi ada dua, intrinsik 
dan ekstrinsik. Intrinsik ini motivasi yang hadir dalam diri sendiri baik 
dikarenakan tujuan cita-cita, hobi, dan minat. Sementara, di sisi lain 
motivasi ekstrinsik sangat tergantung dengan keadaan diluar diri 
individu seperti dalam proses pembelajaran yakni media, keadaan 
kelas, dan teman.  
B. Hakikat Kemampuan Berpikir Kreatif 
1. Pengertian Kemampuan Berpikir Kreatif 
Lindren dalam bukunya Yamin, mengutarakan bahwa berpikir 
kreatif ialah kemampuan dalam membuat berbagai macam alternatif 
pemecahan masalah atau alternatif jawaban sesuai dengan informasi yang 
diberikan berdasarkan suatu persoalan.21 
 
20 Esa Nur Wahyuni, dkk., ibid. 





Sedangkan menurut Hamruni, mendefinisikan berpikir kreatif 
sebagai salah satu alternatif usaha membangkitkan kemampuan berpikir 
siswa.22 Usaha yang dilakukan agar dapat memacu proses berpikir tersebut 
dengan cara memberikan pertanyaan-pertanyaan. Dalam proses ini konsep 
dari permasalahan atau pertanyaan yang diberikan haru dapat 
memunculkan suatu kebiasaan atau disebut “budaya berpikir” pada diri 
siswa tersebut. 
Beberapa ahli mendefinisikan berpikir kreatif dengan cara 
pandang yang berbeda. Johnson (dalam Siswono, 2004), berpikir kreatif 
yang mengisyaratkan ketekunan, disiplin pribadi, dan perhatian 
melibatkan aktivitas-aktivitas mental seperti mengajukan pertanyaan, 
mempertimbangkan informasi-informasi baru dan ide-ide yang tidak 
biasanya dengan suatu pikiran terbuka, membuat hubungan-hubungan, 
khususnya antara sesuatu yang serupa, mengaitkan satu dengan yang 
lainnya dengan bebas, menerapkan imajinasi pada setiap situasi yang 
membangkitkan ide baru dan berbeda, dan memperhatikan intuisi.23 
Berpikir kreatif merupakan suatu ungkapan pada tiap individu 
ketika melakukan interaksi di lingkungan sekitarnya. Ungkapan ini 
bersifat kreatif yang akhirnya mampu menciptakan individu dengan sifat 
orisinalitas yang dimiliki. Dari ungkapan tersebut diharapkan timbul ide-
ide baru dari tiap pribadi individu dan menghasilkan produk-produk yang 
 
22 Eko Syaiful Anwar, dkk., ibid. 
23 La Moma, “Pengembangan Instrumen Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis untuk 






inovatif. Adanya produk yang dihasilkan memiliki ciri-ciri seperti: mampu 
menghasilkan ide atau gagasan baru, mampu menyelesaikan memecahkan 
permasalahan, mampu memperinci gagasan tersebut, serta mampu 
menganalisis ide dan gagasan yang ada. 
Berpikir kreatif ialah salah satu kemampuan dari siswa yang 
mampu memikirkan dan mengerjakan apa yang belum pernah dilakukan 
oleh banyak orang. Sehingga, individu yang mampu melakukan hal 
tersebut, terletak pada inovasi dalam diri individu yang terkadang 
menyebabkan individu berpikir kreatif. Keadaan itulah yang membantu 
individu dapat mengerjakan berbagai hal dengan cara yang baru. Dari 
uraian itu disimpulkan berpikir kreatif memiliki pengertian kemampuan 
dari individu untuk menciptakan gagasan atau ide-ide baru yang membuat 
seseorang dapat mencapai bermacam-macam tujuan yang diharapkan.  
2. Ciri-Ciri Berpikir Kreatif 
Berikut merupakan klasifikasi ciri dari kemampuan berpikir 
kreatif diungkapkan oleh Azhari (2013), meliputi:24 
a. Keterampilan berpikir lancar  
1) Menciptakan alternatif jawaban atau gagasan yang berkaitan dan 
relevan  
2) Meciptakan motivasi belajar yang tinggi 
3) Menghasilkan pemikiran yang lancar  
b. Keterampilan berpikir lentur (fleksibel)  
 





1) Menciptakan ide-ide baru yang seragam  
2) Mampu mengubah sudut pandang atau cara berpikir 
3) Memiliki pemikiran dengan sudut pandang berbeda  
c. Keterampilan berpikir orisinil  
1) Mengahsilkan jawaban unik atau tidak lazim  
2) Menghasilkan jawaban berbeda dengan yang lainnya 
3) Menghasilkan jawaban yang jarang dari orang lain 
d. Keterampilan berpikir terperinci (elaborasi)  
1) Memperbanyak gagasan dan ide yang ada 
2) Memperinci berbagai detail dari gagasan 
3) Mengembangkan gagasan baru atau yang ada 
Guilford (dalam Munandar, 2009) mengutarakan bahwa ada 
beberapa ciri kreativitas meliputi: 25 
a. Kelancaran berpikir (fluency of thinking), merupakan kemampuan 
membuat banyak gagasan baru dengan cepat oleh masing-masing 
individu. Kelancaran berpikir ditekankan pada kuantitasnya.  
b. Keluwesan berpikir (flexibility), merupakan kemampuan 
menghasilkan alternatif jawaban maupun pertanyaan-pertanyaan yang 
bermacam-macam, sejumlah ide, dan memecahkan masalah dari yang 
berbeda-beda. 
 





c. Elaborasi (elaboration), merupakan kemampuan untuk memperkaya, 
memperinci, dan mengembangkan gagasan, ide, objek, atau situasi 
yang menjadikan lebih bervariasi.  
d. Orisinalitas (originality), merupakan kemampuan mencetuskan susatu 
ide unik dan gagasan baru yang memiliki keaslian.  
Kemampuan berfikir dan tingkah laku individu merupakan 
kreativitas. Sedangkan, seseorang yang memiliki kreativitas tinggi tidak 
akan menemui kesulitan yang banyak untuk memecahkan suatu 
permasalahan yang sedang dipecahkan. Maka dari itu, kreativitas dapat 
didefinisikan oleh beberapa para ahli selalu dikaitkan dengan kemampuan 
berfikir.  
3. Faktor yang Mempengaruhi Berpikir Kreatif 
Faktor pendorong yang dapat mewujudkan kreativitas individu 
menurut Munandar, sebagai berikut:  
a. Motivasi intrinsik, muncul dari dalam diri sendiri  







































Berdasarkan gambar diatas, peneliti menjelaskan bahwa  penelitian 
yang akan dilakukan bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh motivasi 
belajar terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada masa pandemi covid-
19 di MI Miftahul Huda Jambu Kabupaten Kediri. 
 






Pengaruh motivasi belajar terhadap 
kemampuan berpikir kreatif siswa 
Keadaan pandemi covid-19 
Proses belajar mengajar dilakukan secara daring 
Motivasi belajar dan kemampuan berpikir kreatif siswa 







A. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian atau sekolah yakni MI Miftahul Huda yang terletak 
di Jl. Raya Jambu, Desa Jambu, Kecamatan Kayen Kidul, Kabupaten Kediri, 
Jawa Timur. Dipilihnya MI Miftahul Huda sebagai lokasi penelitian, menurut 
sudut pandang peneliti karena sekolah tersebut masuk kategori sekolah 
unggulan di Kecematan Kayen Kidul yang memiliki cukup banyak prestasi dan 
memiliki beberapa program pendidikan dengan kualitas yang baik.  
Alasan lain peneliti memilih lokasi penelitian ini, dikarenakan sekolah 
memiliki program khusus yaitu sekolah berbasis pondok pesantren yang 
berbeda dengan sekolah lain yang satu wilayah di Kecamatan Kayen Kidul. 
Fasilitas yang dimiliki oleh sekolah juga cukup memadai seperti terdapat ruang 
kepala sekolah, ruang guru, ruang kelas, kantin, perpustakaan, masjid, 
lapangan sekolah, dan lainnya. Sekolah tersebut juga belum digunakan sebagai 
lokasi penelitian mengenai permasalahan yang akan diteliti. Oleh karena itu, 
peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian di MI Miftahul Huda Jambu 
Kabupaten Kediri. 
B. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif deskriptif dengan 
jenis ex post-facto. Jenis penelitian ex post-facto merupakan penelitian yang 





langsung terhadap variabel-variabel bebas. Karakteristik yang dimiliki 
penelitian ex post-facto diantara lain: 
1. Penelitian dilakukan untuk meneliti suatu peristiwa atau kejadian yang 
telah terjadi. 
2. Data yang diperoleh pada penelitian ex post-facto dapat digunakan untuk 
mengetahui faktor-faktor kemungkinan terjadinya suatu peristiwa atau 
kejadian tersebut. 
3. Penelitian ini menggunakan logika dasar.26 
Untuk menguji hipotesis penelitian ini, maka akan dilakukan 
pengumpulan data menggunakan angket dan tes. Angket dan soal tes dibuat 
sesuai indikator masing-masing terkait dengan masa pembelajaran yang 
dilakukan secara daring. Melalui data lapangan yang diperoleh tersebut, maka 
peneliti akan memaparkan keadaan yang terjadi dengan sebenarnya, serta 
mengetahui faktor penyebab terjadinya keadaan tersebut.   
C. Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan ialah berbagai bentuk dari sesuatu yang 
ditetapkan peneliti guna dipelajari dengan tujuan agar memperoleh beberapa 
informasi tentang segala hal yang dibutuhkan, sehingga dapat ditarik 
kesimpulan.27 Variabel dalam penelitian kuantitatif dibedakan menjadi dua 
yakni variabel bebas dan variabel terikat/terkontrol.  
 
 
26 Syofian Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif Cet. 2, (Jakarta: Bumi 
Aksara), hlm. 11 
27 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Penelitian Praktik, (Jakarta: PT Rineka 





1. Variabel Bebas 
Variabel yang mampu mempengaruhi adanya sebab timbulnya suatu 
gejala. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu motivasi belajar (X). 
2. Variabel Terikat 
Variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel terikat dalam 







D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi merupakan jumlah total semua objek yang mempunyai 
karakter serupa. Populasi di dalam penelitian yakni siswa kelas V di MI 
Miftahul Huda Jambu Kabupaten Kediri, tahun ajaran 2020/2021. 
2. Sampel 
Sampel merupakan perwakilan dari seluruh objek yang akan diteliti.28 
Menurut Sutrisno Hadi, sampel merupakan banyaknya orang yang 
jumlahnya kurang dari populasi.29 Pengambilan sampel dilakukan apabila 
jumlah dari populasi sangat banyak dan peneliti tidak dapat menjangkau 
seluruh populasi tersebut. Sampel dalam penelitian ini dipilih sesuai dengan 
 
28 Arikunto, op.cit., hlm. 117 
29 Sutrisno, H. “Metodologi Reseacrh”, (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas 
Psikologi UGM, 1998), hlm. 221 





jumlah siswa yang mengikuti kegiatan tatap muka (home schooling) yang 
diadakan oleh pihak sekolah sebanyak 37 siswa kelas V MI Miftahul Huda 
Jambu. 
E. Data dan Sumber Data 
Sumber data ialah subjek dimana peneliti akan memperoleh data 
tersebut.30 Data yang akan dipaparkan pada penelitian ini mencakup: 
1. Data Primer 
Dara primer ialah data yang didapat langsung dari sumbernya. Data 
primer ialah hasil data yang dikumpulkan peneliti dari responden secara 
langsung dengan memberikan angket dan soal tes. Angket motivasi belajar 
dan soal tes berpikir kreatif yang disebarkan kepada seluruh siswa 
merupakan data primer dari penelitian ini. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder ialah data yang dapat dikumpulkan secara tidak 
langsung oleh peneliti, biasanya lewat kegiatan observasi, literatur buku 
sesuai penelitian, dan studi kepustakaan. Data sekunder biasanya juga 
berupa catatan, foto, dan lainnya yang digunakan sebagai data pendukung. 
Profil sekolah, jumlah siswa, dan dokumentasi lainnya yang diperoleh saat 




30 Muslich A. dan Sri Iswati, “Metodologi Penelitian Kuantitatif”, (Surabaya: Airlangga 





F. Instrumen Penelitian 
Instrumen sebagai alat pendukung yang digunakan peneliti yaitu 
angket dan soal tes. Peneliti membuat instrumen yang mencakup pernyataan-
pernyataan tentang variabel yang akan diteliti. Sedangkan, soal tes dibuat 
sesuai dengan materi yang ada di tema 6 terfokus pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam. Peneliti membuat dua instrumen untuk mengetahui 
motivasi belajar siswa dan kemampuan berpikir kreatif siswa di masa 
pembelajaran daring. Berikut adalah kisi-kisi instrumen motivasi belajar yang 
dikembangkan sesuai indikator menurut Sadirman yang akan digunakan untuk 
mengumpulkan data selama proses penelitian, sebagai berikut:31 
Tabel 3.1 
Kisi-Kisi Angket Motivasi Belajar 













3. Tekun dalam 
menghadapi 
tugas 





- Menyimak penjelasan 
guru melalui gadget 
- Malas belajar daring / 
online  
- Merasa bahwa belajar itu 
penting, terutama saat 
belajar daring / online 
- Belajar karena diperintah 
- Meluangkan waktu untuk 
belaajr daring / online 
- Bingung dengan 
penjelasan guru melalui 
gadget 
- Berusaha memecahkan 
masalah 

































- Bangga karena 
menemukan solusi 











Kisi-Kisi Soal Tes Berpikir Kreatif 
Sekolah   : MI Miftahul Huda Jambu Kab. Kediri 
Kelas / Semester  : V / 2 
Muatan Pelajaran  : IPA 
Tema    : 6 (Panas dan Perpindahannya) 






















• Soal mengarah pada kelancaran berpikir 
peserta didik untuk menyelesaikan masalah 
mengenai konsep kalor. 






• Soal mengarah pada keterincian berpikir 
peserta didik untuk mengidentifikasi 
perpindahan kalor 









kalor dalam kehidupan 
sehari-hari 
• Soal mengarah pada keterincian berpikir 
peserta didik untuk menganalisis perpindahan 
kalor yang ditemui dalam kehidupan sehari-
hari 














• Soal mengarah pada keluwesan berpikir 
peserta didik untuk menerapkan konsep 
perpindahan kalor 







• Soal mengarah pada keterbaruan berpikir 
peserta didik untuk mengilustrasikan 
perpindahan kalor 




• Soal mengarah pada keterbaruan berpikir 
peserta didik untuk menunjukkan perpindahan 
kalor dalam kehidupan sehari-hari 








G. Teknik Pengumpulan Data 
1. Angket  
Angket ialah alat pengumpul data yang disebarkan dan berisikan 
pertanyaan-pertanyaan untuk memperoleh informasi dari responden. 
Angket tersebut berisi tentang pertanyaan-pertanyaan yang mengarah 
kepada motivasi belajar siswa selama masa pandemi covid-19. Untuk 
mengukur pernyataan dalam angket ini menggunakan skala likert., karena 
jawaban sudah tersedia sehingga responden dapat memilih. 
Tabel 3.3 
Pemberian skor angket 
Alternatif Positif Negatif 
Sangat Setuju (SS) 5 1 
Setuju (S) 4 2 
Ragu-Ragu (R) 3 3 
Tidak Setuju (TS) 2 4 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 
 
2. Tes 
Soal tes pada penelitian ini dibuat berdasarkan indikator sesuai 
dengan tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi IPA tema 6 
yang dikerjakan oleh masing-masing siswa kelas V secara mandiri. Tes 
yang diberikan kepada siswa berjumlah 15 butir pertanyaan. Data tes ini 
digunakan bertujuan untuk mengetahui sejauh mana motivasi belajar siswa 
dapat mempengaruhi kemampuan berpikit kreatif siswa selama proses 








Dokumentasi merupakan suatu cara yang digunakan dalam 
memperoleh data berupa buku, dokumen, foto, tulisan yang berbentuk 
angka maupun huruf yang dapat mendukung penelitian. Dokumentasi 
yang dikumpulkan peneliti berupa profil sekolah, jumlah siswa, foto 
kegiatan home schooling, dan lainnya.  
H. Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Validitas 
Validitas ialah standar yang dapat menunjukkan tingkat keabsahan 
dari suatu instrumen. Data akan diukur secara tepat apabila instrumen 
tersebut dinyatakan valid.32 Untuk mengetahui validitas dari instrumen 
notivasi belajar dan soal tes kemampuan berpikir kreatif siswa, maka di 
validasikan kepada 4 validator ahli, yaitu angket motivasi belajar kepada 
2 dosen ahli sesuai bidang dan validator soal tes berpikir kreatif kepada 1 
dosen dan 1 guru ahli bidang IPA. 
Untuk mengetahui kevalidan dari intrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa angket dan soall tes, maka digunakan rumus sebagai 
berikut: 
𝑝 =  
∑ 𝑥
∑ 𝑥 𝑖
 𝑥 100% 
Keterangan : 
𝑝  : presentase tingkat validitas 
∑ 𝑥  : jumlah skor jawaban dari validator ahli 
∑ 𝑥 𝑖 : jumlah skor tertinggi 
 







Reliabilitas ialah standar untuk menunjukkan apakah suatu 
instrumen tersebut dapat dipercaya untuk digunakan.33 Untuk mengetahui 











𝑟11  : reliabilitas instrumen 
𝑘  : jumlah butir soal 
∑ 𝜎𝑏
2  : jumlah varians butir 
𝜎𝑡
2  : varian total 
 
Untuk menguji reliabilitas, peneliti menggunakan bantuan dari 
aplikasi IBM SPSS 25.0 untuk membantu menghitung reliabilitas pada 
penelitian ini. 
I. Analisis Data 
Setelah data terkumpul langkah selanjutnya yakni pengolahan data 
oleh peneliti. Pada tahap ini peneliti akan mengolah data yang diperoleh 
kemudian akan disajikan dalam bentuk informasi. Analisis yang dilakukan 
peneliti menggunakan dua tahap yakni analisis deskriptif dan pengujian 
hipotesis (analisis inferensial) untuk mengetahui pengaruh motivasi belaajr 
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa dengan menggunakan bantuan dari 
aplikasi IBM SPSS 25.0 for windows. Tahapan analisis data dalam penelitian 
ini sebagai berikut: 
 





1. Analisis Statistik Deskriptif 
a. Mean ialah nilai rata-rata yang dapat dihitung menggunakan cara 
menjumlahkan semua data/nilai yang ada dan membagi total seluruh 
nilai dengan jumlah sampel yang digunakan.34 
b. Median ialah bilangan distribusi sebagai batas tengah dari suatu 
distribusi nilai. Median terbagi dua dalam distribusi nilai yaitu 
frekuensi bagian atas dan frekuensi bagian bawah. 
c. Modus ialah nilai yang paling sering terlihat maupun muncul di suatu 
distribusi.35 
2. Analisis Statistik Inferensial 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data digunakan untuk menguji data dalam 
analisis regresi atau residual yang memiliki distribusi normal atau 
tidak. Uji normalitas ini merupakan suatu analisis yang berbentuk 
grafik maupun data statistik yang diolah dengan menggunakan 
aplikasi IBM SPSS 25.0. 
Cara yang digunakan untuk melihat normalitas residual 
dengan menggunakan grafik plot yang membandingkan antara data 
observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. Hasil 
uji normalitas data ini diperkuat dengan digunakan pula uji 
Kolmogorov Smirnov. Kriteria pengujiannya adalah jika nilai 
 
34 Sugiyono, op.cit, hlm. 49 





signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data terdistribusi normal. 
Sedangkan, apabila lebih kecil dari 0,05 maka data tidak normal. 
b. Uji Regresi Linear Sederhana 
Analisis regresi sederhana dipergunakan untuk mengetahui 
pengaruh motivasi belajar terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa 
di masa pandemi covid-19. Menurut Sugiyono, rumus analisis 
sederhana sebagai berikut:36 
𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 
Keterangan : 
Y : variabel kemampuan berpikir kreatif 
X : variabel motivasi belajar 
a : harga konstanta 
Untuk menguji hipotes maka: 
1) Apabila nilai dari t hitung > t tabel dan apabila tingkat signifikansi 
< α (0,05), maka variabel independen tersebut berpengaruh 
terhadap variabel dependen. 
2) Apabila nilai dari t hitung < t tabel dan apabila tingkat signifikansi 
> α (0,05), maka variabel independent tersebut tidak berpengaruh 
terhadap variabel dependen. 
Kriteria pengambilan keputusan: 
1) Jika tingkat signifikasi nilai t hitung < 0,05, maka Hο diterima 
2) Jika tingkat signifikasi nilai t hitung > 0,05, maka Hο ditolak 
 
 





J. Prosedur Penelitian 
Peneliti akan melakukan beberapa tahap penelitian untuk mendapat 
hasil yang diharapkan. Adapun tahap penelitiannya adalah tahap pra-lapangan, 
tahap lapangan, dan tahap analisis data. 
1. Tahap Pra-Lapangan 
Tahap pra-lapangan ini dilakukan peneliti, sebelum memilih lokasi dan 
melakukan penelitian. Beberapa kegiatan terdiri atas: 
a. Penyusunan Rancangan 
Peneliti akan menyusun beberapa prosedur maupun rancangan yang 
digunakan untuk pelaksanaan penelitian nantinya. Prosedur yang 
dirancang tersebut adalah sistematika rancangan yang digunakan untuk 
mempermudah penelitian. 
b. Memilih Lokasi Penelitian 
Berikutnya peneliti akan memilih dan menentukan dimana lokasi atau 
tempat yang akan dilakukannya penelitian. Pemilihan lokasi ini dengan 
tujuan mempermudah peneliti untuk mengetahui permasalahan dan 
data yang ingin diteliti. Lokasi yang digunakan sebagai tempat 
penelitian yang dipilih adalah MI Miftahul Huda Jambu Kab. Kediri. 
c. Mengurus Perizinan 
Tahap berikutnya yang harus dilakukan peneliti adalah mengurus surat 
perizinan. Perizinan dilakukan dengan tujuan baik, agar penelitian ini 
menjunjung tinggi sopan santun antar individu maupun kelompok, serta 





perizinan kepada pihak kampus sesuai lokasi yang ingin digunakan 
untuk penelitian, kemudian diserahkan kepada pihak sekolah di MI 
Miftahul Huda Jambu Kab. Kediri yang bersangkutan. 
d. Memilih dan Memanfaatkan Informansi 
Setelah surat perizinan disetujui pihak sekolah, maka peneliti dapat 
memilih dan memanfaatkan informasi dengan sebaik mungkin sebagai 
sarana guna membantu pengumpulan data yang diharapkan bagi 
peneliti. 
e. Menyiapkan Perlengkapan 
Sebagai penunjang kelancaran dari suatu penelitian untuk mencapai 
keberhasilan, maka diperlukan persiapan alat, bahan dan keperluan lain 
yang sesuai dengan kebutuhan lapangan. Perlengkapan yang 
dibutuhkan tersebut berupa alat-alat tulis, seperti buku, kertas, bolpoint, 
dan lain-lain. Peneliti juga mempersiapkan laptop, serta alat bantu 
hitung berupa aplikasi IBM SPSS 25.0 for windows. 
2. Tahap Lapangan 
Tahap berikutnya akan dilaksanakan tahap lapangan. Pada tahap 
ini dapat terlaksana jika tahap pra-lapangan telah selesai ditentukan dan 
dilakukan. Tahap ini peneliti akan menggali informasi sebanyak mungkin 
agar mendapatkan data yang dapat mendukung proses penelitian. Disini 
peneliti akan melakukan wawancara kepada pihak sekolah, serta 
dokumentasi terkait kondisi tempat penelitian dan jumlah siswa kelas V di 





soal tes dan angket untuk mengetahui adakah pengaruh dari motivasi 
belajar (X) terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa (Y) di kelas 
tersebut pada masa pembelajaran daring. 
3. Tahap Analisis Data 
Tahap analisis ini menjadi tahap terakhir selama proses penelitian 
berlangsung. Tahap ini peniliti akan melakukan analisis data yang 
diperoleh melalui angket motivasi belajar, soal tes berpikir kreatif, dan 
dokumentasi. Data yang sudah dikumpulkan, kemudian diolah dan diuji 
dengan berbantuan aplikasi IBM SPSS 25.0 for windows dalam bentuk 
angka, tabel, maupun grafik sehingga hasil yang didapat dalam penelitian 


















PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Sekolah 
1. Profil Sekolah 
Nama Madrasah   : MI Miftahul Huda 
NSM / NPSN  : 111235060068 / 60714825 
Status Akreditasi  : Terakreditasi  “ A” 
No dan SK akreditas  : 175/BAP-S/M/SK/X/2015   
Alamat  : Jln Raya Jambu, RT/RW. 001/007 Desa 
Jambu Kecamatan Kayen kidul Kabupaten 
Kediri, Jawa Timur 
Tahun Berdiri  : 01 Juli 1960 
Status Lembaga   : Milik Yayasan 
2. Visi dan Misi 
Visi: 
“Terwujudnya Madrasah yang mampu mempersiapkan siswa-siswi yang 
unggul dalam prestasi, kompetensi, dan kompetisi”. 
Misi: 
a. Menjadikan nilai-nilai islam sebagai pandangan hidup, sikap hidup, 
dan keterampilan hidup anak, dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Mengembangkan pembelajaran umum dan agama secara aktif, kreatif, 
inovatif, dan menyenangkan. 





3. Struktur Organisasi 
Gambar 4.1 














B. Paparan Data 
Data yang dipaparkan dalam penelitian ini, berdasarkan data angket 
motivasi belajar dan soal tes kemampuan berpikir kreatif siswa. Data yang 
telah diperoleh peneliti akan dianalisis menggunakan bantuan dari aplikasi 
Microsoft Excel 2016 dan IBM SPSS 25.0 for windows.  
1. Uji Validitas 
Untuk menguji tingkat kevalidan dari angket motivasi belajar dan 
soal tes kemampuan berpikir kreatif siswa. Maka, peneliti akan melakukan 
validasi kepada validator ahli dari masing-masing instrumen. Validator 
angket motivasi diuji oleh Ibu Nur Hidayah Hanifah, M.Pd dan Ibu Nurlyta 
Virlyani, M.Pd. sedangkan, validator untuk soal tes kemampuan berpikir 
kreatif diuji oleh Bapak Agus Mukti Wibowo, M.Pd dan Bapak Warsito, 














ahli kemudian akan diolah menjadi data kuantitatif dengan hasil sebagai 
berikut: 
Tabel 4.1 






Kevalidan 1 2 
Kejelasan 
1. Kejelasan judul 
lembar angket 
4 5 10 90% 
Sangat 
Valid 
2. Kejelasan butir 
pernyataan 
4 5 10 90% 
Sangat 
Valid 
3. Kejelasan petunjuk 
pengisian angket 














5 4 10 90% 
Sangat 
Valid 
6. Pernyataan sesuai 
dengan aspek yang 
ingin dicapai 







4 4 10 80% Valid 
Tidak 
Ada Bias 
8. Pernyataan berisi 
satu gagasan yang 
lengkap 
4 4 10 80% Valid 
Ketepatan 
Bahasa 
9. Bahasa yang 
digunakan mudah 
difahami 
5 5 10 100% 
Sangat 
Valid 
10. Penulisan sesuai 
dengan EYD 
4 5 10 90% 
Sangat 
Valid 
















Kevalidan 1 2 
1. Butir-butir pertanyaan 
menggambarkan arah 
tujuan yang diinginkan 
peneliti. 
5 4 10 90% 
Sangat 
Valid 
2. Butir-butir pertanyaan 
ditulis sesuai dengan EYD. 
5 5 10 100% 
Sangat 
Valid 
3. Butir-butir pertanyaan 
menggunakan kalimat 
yang tidak menimbulkan 
makna ganda. 
4 5 10 90% 
Sangat 
Valid 
4. Butir-butir pertanyaan 
mendorong atau 
mengarahkan responden 
menjawab tanpa adanya 
tekanan. 
4 5 10 90% 
Sangat 
Valid 




5 5 10 100% 
Sangat 
Valid 





4 5 10 90% 
Sangat 
Valid 
7. Rumusan butir pertanyaan 
mengarahkan responden 
untuk memiliki berbagai 
cara penyelesaian yang 
berbeda (Elaboration). 
4 5 10 90% 
Sangat 
Valid 
8. Rumusan butir pertanyaan 
mengarahkan responden 
untuk menjawab dengan 
beragam jawaban yang 
berbeda atau belum 
dilakukan oleh responden 
lain (novelty). 
4 4 10 90% Valid 








Dari data kuantitatif tersebut, diperoleh hasil jumlah skor untuk 
validasi angket motivasi belajar sebesar 85% dinyatakan valid. Sedangkan, 
untuk hasil jumlah skor validasi soal tes kemampuan berpikir kreatif 
sebesar 92,5% dinyatakan sangat valid, setelah melakukan revisi. 
2. Uji Reliabilitas 
Berikut ini merupakan hasil dari uji reliabilits dengan 
menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS 25.0 for windows: 
Tabel 4.3 












Alpha N of Items 
,672 15 
 
Data pengambilan keputusan uji reliabilitas, apabila nilai alpha 
cronbach’s > 0,6 maka instrumen dinyatakan reliabel. Apabila cronbach’s 
< 0,6 maka instrumen dinyatakan tidak reliabel. Data hasil uji reliabilitas 
angket motivasi menunjukkan nilai alpha cronbach’s adalah 0,640 > 0,6 
sehingga angket motivasi belajar dinyatakan reliabel. Sedangkan, hasil uji 





adalah 0,672 > 0,6 sehingga soal tes kemampuan berpikir kreatif siswa 
dinyatakan reliabel. 
C. Analisis Data 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Berdasarkan data penelitian yang telah dilakukan terhadap 
responden atau siswa yang berjumlah 37 orang sebagai sampel, maka 
peneliti dapat mengumpulkan data melalui angket dan soal tes tersebut 
yang telah diisi, kemudian hasil dari skor pada setiap butir pernyataan dan 
soal di analisis menggunakan bantuan aplikasi SPSS 25.0 dengan uji 
statistik deskriptif. Uji statistik deskriptif ini dapat menggambakan nilai 
rata-rata, nilai terendah dan nilai tertinggi dari data yang diperoleh. Serta, 
menggambarkan nilai median dan nilai modus motivasi belajar dan 
kemampuan berpikir kreatif. 
Hal ini menjadi penting untuk diketahui agar dapat 
menggambarkan data secara umum tentang motivasi belajar dan 
kemampuan berpikir kreatif siswa di MI Miftahul Huda Jambu.  
Tabel 4.5 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 
N Range Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation Variance 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic 
Motivasi
_belajar 
37 27 63 90 73,38 1,245 7,573 57,353 
Berpikir_
kreatif 








       
 
Sesuai tabel di atas menunjukkan bahwa rata-rata motivasi belajar 
siswa yaitu 73,38 sedangkan kemampuan berpikir kreatif yaitu 37,11. 
Nilai terendah untuk motivasi belajar siswa adalah 63 dan nilai tertinggi 
90. Nilai terendah untuk kemampuan berpikir kreatif siswa 13 dan nilai 
tertinggi 60. Standar deviasi motivasi belajar adalah 7,573 sedangkan 
kemampuan berpikir kreatif adalah 11,050. 
Setelah diperoleh data di atas, kemudian untuk menjawab tentang 
deskripsi motivasi belajar siswa kelas V di MI Miftahul Huda Jambu pada 
masa pendemi covid-19 maka dibuat skor perolehan siswa yang diolah 
menggunakan Penelitian Acuan Patokan (PAP) sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Penelitian Acuan Patokan (PAP) Tipe I37 
Kualifikasi Tingkat Motivasi Belajar Siswa 
Sangat Tinggi 90% - 100% 
Tinggi 80% - 89% 
Cukup 65% - 79% 
Rendah 55% - 64% 
Sangat Rendah < 55% 
 
 
37 Marselus, Deskripsi Motivasi Belajar Siswi-siswi Kelas X SMA Santa Maria Yogyakarta 
TahunPelajaran 2009/2010:Implikasinya Terhadap Usulan Topik-topik Bimbingan Belajar Yang 






Berikut ini merupakan hasil skor dari jawaban siswa mengenai 
angket motivasi belajar sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Rekap Skor Angket Notivasi Belajar 
No. Nama Peserta Didik Total Kategori 
1.  M. Hasbi Andrabeni P. 72 Cukup 
2.  Abdul Basith Arifin 77 Cukup 
3.  Aditia Pratama 70 Cukup 
4.  Dzikrul 70 Cukup 
5.  Fahmi 70 Cukup 
6.  Aldo Firmansyah 73 Cukup 
7.  Alfa Nur Hasanah 71 Cukup 
8.  Alfi Nur Hasanah 64 Rendah 
9.  Alya Putri Munawaroh 85 Tinggi 
10.  Alodia Salsabila 90 Tinggi 
11.  Apta Khosy Artawan 63 Rendah 
12.  Asyifa Zulaiha 65 Cukup 
13.  Chamelia Putri 74 Cukup 
14.  Dewi Citra Mayang Sari 75 Cukup 
15.  Eka Putri Rachmawati 71 Cukup 
16.  Exel Diram 70 Cukup 
17.  Ferdika W. 63 Rendah 
18.  Gatut  66 Cukup 
19.  Innayatul Ummah 65 Cukup 
20.  Isda Nur Syifa 71 Cukup 
21.  Khoirina Nadira 82 Tinggi 
22.  Lutviana Ayu R. 79 Cukup 
23.  Restu Putra Dika 75 Cukup 
24.  Aril 70 Cukup 
25.  Eufan Bagusi 70 Cukup 
26.  Sultan Bara N. 73 Cukup 
27.  M. Habib Asyrhory 71 Cukup 
28.  M. Dimas Arich A. 64 Rendah 
29.  Maulana 85 Tinggi 
30.  Raffi Cristian M. 90 Tinggi 
31.  New Vella Zanua Petra 63 Rendah 
32.  Sidney Neha Ikrima Fauzi 65 Cukup 
33.  Suci Febi Ayu 74 Cukup 
34.  Rosyidatun Ni’mah 75 Cukup 
35.  Wulanila Ramadani 71 Cukup 
36.  Vio Adtya P. 70 Cukup 






Selanjutnya nilai tes berpikir kreatif disajikan dalam tabel 
distribusi frekuensi, sehingga dapat menggambarkan kedudukan suatu 
nilai dari seluruh siswa yang telah mengerjakan tes tersebut. 
Tabel 4.8 
Kategoori Berpiki Kreatif38 
Kualifikasi Interval Nilai Angka 
Sangat Kreatif 86 - 100 
Kreatif 75 – 85 
Cukup Kreatif 50 – 74 
Tidak Kreatif 25 – 49 
Sangat Tidak Kreatif 0 – 24 
 
Berikut ini merupakan hasil nilai dari jawaban siswa mengenai tes 
kemampuan berpikir kreatif sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Rekap Nilai Tes Berpikir Kreatif 
No. Nama Peserta Didik Total Kategori 
1.  M. Hasbi Andrabeni P. 20 Sangat Tidak Kreatif 
2.  Abdul Basith Arifin 27 Tidak Kreatif 
3.  Aditia Pratama 33 Tidak Kreatif 
4.  Dzikrul 13 Sangat Tidak Kreatif 
5.  Fahmi 27 Tidak Kreatif 
6.  Aldo Firmansyah 20 Sangat Tidak Kreatif 
7.  Alfa Nur Hasanah 33 Tidak Kreatif 
8.  Alfi Nur Hasanah 47 Tidak Kreatif 
9.  Alya Putri Munawaroh 27 Tidak Kreatif 
10.  Alodia Salsabila 40 Tidak Kreatif 
11.  Apta Khosy Artawan 40 Tidak Kreatif 
 
38 Yeni Widiastuti, Ratu Indra Putri “Kemampuan Berpikir Kreatif Ssiswa Pada 
Pembelajaran Operasi Pecahan Menggunakan Pendekatan Open-Ended “ (Jurnal pendidikan 





12.  Asyifa Zulaiha 60 Cukup Kreatif 
13.  Chamelia Putri 27 Tidak Kreatif 
14.  Dewi Citra Mayang Sari 27 Tidak Kreatif 
15.  Eka Putri Rachmawati 33 Tidak Kreatif 
16.  Exel Diram 33 Tidak Kreatif 
17.  Ferdika W. 47 Tidak Kreatif 
18.  Gatut  33 Tidak Kreatif 
19.  Innayatul Ummah 33 Tidak Kreatif 
20.  Isda Nur Syifa 53 Cukup Kreatif 
21.  Khoirina Nadira 40 Tidak Kreatif 
22.  Lutviana Ayu R. 47 Tidak Kreatif 
23.  Restu Putra Dika 40 Tidak Kreatif 
24.  Aril 27 Tidak Kreatif 
25.  Eufan Bagusi 33 Tidak Kreatif 
26.  Sultan Bara N. 27 Tidak Kreatif 
27.  M. Habib Asyrhory 33 Tidak Kreatif 
28.  M. Dimas Arich A. 40 Tidak Kreatif 
29.  Maulana 47 Tidak Kreatif 
30.  Raffi Cristian M. 40 Tidak Kreatif 
31.  New Vella Zanua Petra 60 Cukup Kreatif 
32.  Sidney Neha Ikrima Fauzi 53 Cukup Kreatif 
33.  Suci Febi Ayu 40 Tidak Kreatif 
34.  Rosyidatun Ni’mah 33 Tidak Kreatif 
35.  Wulanila Ramadani 53 Cukup Kreatif 
36.  Vio Adtya P. 40 Tidak Kreatif 
37.  Octaviana Riseka Utami 47 Tidak Kreatif 
 
2. Analisis Statistik Inferensial 
a. Uji Normalitas 
Uji ini digunakan untuk mengetahui sebaran dari data motivasi 
belajar dan kemampuan berpikir kreatif tersebut berdistribusi normal 
ataupun tidak, maka dilakukan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov 








Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 37 




Most Extreme Differences Absolute ,105 
Positive ,105 
Negative -,096 
Test Statistic ,105 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
Dari tabel dijelaskan bahwa data dikatakan berdistribusi nomal 
dilihat dari nilai signifikasi. Pedoman pengambilan keputusannya, jika 
nilai signikansi < 0,05 maka data tidak normal dan sebaliknya, jika 
nilai signifikansi > 0,05 maka data dinyatakan normal. 
Berdasarkan hasil uji normalitas yang tertera pada tabel 
menunjukkan nilai signifikansi 0,200 > 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa sampel data tersebut berdistribusi normal. Nilai probabilitas 
atas nilai sig yang didapat dari angket motivasi dan soal tes > 0,05 








b. Uji Regresi Linear Sederhana 
Uji regresi dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh motivasi belajar terhadap berpikir kreatif, dapat dilihat 
sebagai berikut: 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Korelasi Motivasi Belajar dan Berpikir Kreatif 
Correlations 
 Motivasi_belajar Berpikir_kreatif 
Motivasi_belajar Pearson Correlation 1 ,104 
Sig. (2-tailed)  ,540 
N 37 37 
Berpikir_kreatif Pearson Correlation ,104 1 
Sig. (2-tailed) ,540  
N 37 37 
 
Dari hasil tabel di atas, menunjukkan bahwa antara motivasi 
belajar (X) memiliki nilai signifikansi 0,540 > 0,05 yang berarti tidak 
terdapat korelasi.  
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh motivasi belajar 
terhadap kemampuan berpikir kreatif di MI Miftahul Huda Jambu 
pada masa pandemi covid-19, dapat dilihat perhitungan SPSS di 
model summary, terutama pada angka R square, berikut yang terlihat 
pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.12 
Perhitungan Model Summary 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 






1 ,104a ,011 -,017 11,146 
a. Predictors: (Constant), Motivasi_belajar 
b. Dependent Variable: Berpikir_kreatif 
 
Besarnya angka R adalah 0,104 dan hasil Rsquare adalah 
0,011 yang bermakna bahwa pengaruh motivasi belajar terhadap 
kemampuan berpikir kreatif adalah sebesar 1,1 persen. Hal ini 
berarti nilai pengaruh motivasi belajar terhadap kemampuan 
berpikir kreatif siswa di kelas V MI Miftahul Huda Jambu pada masa 
pandemi covid-19 berdasarkan interpretasi nilai r menunjukkan 






Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 47,597 1 47,597 ,383 ,540b 
Residual 4347,971 35 124,228   
Total 4395,568 36    
a. Dependent Variable: Berpikir_kreatif 
b. Predictors: (Constant), Motivasi_belajar 
 
Pada perhitungan anova ini untuk mengetahui apakah ada 
pengaruh yang nyata (signifikan) antara variabel motivasi belajar 
terhadap kemampuan berpikir kreatif. Dari hasil data tabel tersebut 
terlihat bahwa F hitung = 0,383 dengan tingkat signifikansi/probalitas 
0,540 > 0,05, maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi 





Untuk mengetahui koefisien korelasi dari motivasi belajar 
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada masa pandemi 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 25,967 18,092  1,435 ,160 
Motivasi_belajar ,152 ,245 ,104 ,619 ,540 
a. Dependent Variable: Berpikir_kreatif 
 
Sesuai dengan tabel di atas, terlihat pada kolom B nilai 
Constant sebesar 25,967 sedangkan nilai motivasi belajar sebesar 
0,152 sehingga nalai dari persamaan regresi dapat ditulis: 
𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋  atau  𝑌 = 25,967 + 0,152X 
Persamaan regresi ini menampilkan uji signifikansi dengan uji 
t yaitu guna mengetahui adakah pengaruh yang signifikan antara 
variabel motivasi belajar terhadap kemampuan berpikir kreatif. Hasil 
output yang tertera di tabel coefficients diketahui, besar nilai t hitung 
motivasi belajar adalah 0,619 dengan nilai signifikansi 0,160 berada 
di 0,160 > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, yang berarti tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi belajar terhadap 
kemampuan berpikir kreatif pada masa pandemi covid-19 di MI 







A. Motivasi Belajar Siswa Kelas V di MI Miftahul Huda Jambu pada Masa 
Pandemi Covid-19 
Hasil dari analisis deskriptif angket motivasi belajar yang telah di isi 
oleh 37 siswa kelas V di MI Miftahul Huda Jambu adalah 26 siswa memiliki 
motivasi belajar dengan kategori cukup. Kemudian, 5 siswa memiliki motivasi 
belajar dengan kategori tinggi, sedangkan 6 siswa memiliki motivasi dengan 
kategori yang rendah. Perhitungan tersebut berdasarkan presentase deskriptif 
analisis motivasi belajar siswa kelas V pada rekap skor angket. 
Dapat diambil kesimpulan bahwa motivasi belajar yang dimiliki siswa 
kelas V di MI Miftahul Huda Jambu pada masa pandemi covid-19, baik 
motivasi yang berasal dari intrinsik dan ekstrinsik dapat dikatakan cukup baik. 
Hal ini menunjukkan bahwa siswa memiliki motivasi belajar yang cukup ketika 
pembelajaran daring. Motivasi yang baik diharapkan dapat meningkat selama 
proses pembelajaran yang dilakukan di rumah. Hal tersebut penting untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir siswa dan hasil belajar. Namun, pada masa 
pembelajaran daring motivasi yang ditunjukkan siswa kelas V di MI Miftahul 
Huda Jambu mudah berubah-ubah dikarenakan adanya pandemi ini. Untuk itu 
dorongan dari orang tua dan lingkungan juga perlu untuk membangkitkan rasa 







B. Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas V di MI Miftahul Huda Jambu 
pada Masa Pandemi Covid-19 
Hasil dari analisis deskriptif tes kemampuan berpikir kreatif siswa 
yang di telah di isi oleh 37 siswa kelas V di MI Miftahul Huda Jambu adalah 
28 siswa memiliki tingkat berpikir kreatif dengan kategori tidak kreatif. 
Kemudian 5 siswa memiliki tingkat berpikir kreatif dengan kategori cukup 
kreatif, sedangkan 3 siswa memiliki tingkat berpikir kreatif dengan kategori 
yang sangat tidak kreatif. Perhitungan tersebut berdasarkan hasil deskriptif 
analisis kemampuan berpikir kreatif siswa kelas V pada rekap nilai tes. 
Dapat diambil kesimpulan bahwa kemampuan berpikir kreatif yang 
dimiliki siswa kelas V di MI Miftahul Huda Jambu selama proses pembelajarn 
daring selama pandemi covid-19 dikatakan tidak kreatif. Hal ini menunjukkan 
bahwa siswa memiliki kemampuan kreatif yang tidak kreatif 
selamapembelajaran daring, dikarenakan pembelajaran yang tidak 
dilaksanakan secara maksimal. Kurangnya fasilitas untuk menunjang 
pembelajaran daring juga bisa menjadi penyebab tidak kreatif siswa selama 
belajar. Hal tersebut dapat memengaruhi tingkat kemampuan berpikir kreatif 
siswa kelas V di MI Miftahul Huda Jambu yang jauh menurun dibandingkan 








C. Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Kemampuan Berpikir Kreartif 
Siswa di MI Miftahul Huda Jambu pada Masa Pandemi Covid-19 
Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, menunjukkan bahwa tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi belajar terhadap 
kemampuan berpikir kreatif siswa pada masa pandemi covid-19 di MI Miftahul 
Huda Jambu Kab. Kediri yang ditunjukkan dengan uji regresi dengan nilai t 
hitung adalah 0,619 dengan dan nilai signifikansi 0,160 > 0,05. Dengan adanya 
motivasi, maka siswa akan terdorong untuk belajar mencapai sasaran dan 
tujuan karena yakin dan sadar akan kebaikan tantang kepentingan dan 
manfaatnya dari belajar. Namun, tidak adanya motivasi belajar pun siswa tetap 
dapat memiliki kemampuan berpikir kreatif sesuai dari proses belajar mengajar 
dan pengalaman yang telah didapat selama belajar terlepas dari kondisi tertentu 
maupun saat pandemi covid-19 yang mengharuskan belajar secara daring. 
Kemudian, untuk mengetahui seberapa besar kontribusi variabel 
motivasi belajar terhadap hasil belajar, berdasarkan perhitungan yang telah 
dilakukan dengan menggunakan rumus koefisien determinan dapat diketahui 
bahwa variabel motivasi belajar memberikan kontribusi terhadap kemampuan 
berpikir kreatif sebesar 25,96%, dan sisanya 0,15%. Tidak adanya pengaruh, 
dikarenakan selama proses pembelajaran daring siswa kelas V di MI Miftahul 
Huda Jambu menunjukkan motivasi belajar yang berubah-ubah. Hal tersebut 
yang menyebabkan kemampuan berpikir kreatif siswa memiliki rata-rata 









Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dipaparkan 
pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan: 
1. Rata-rata motivasi belajar yang dimiliki siswa kelas V di MI Miftahul 
Huda Jambu yaitu cukup. Pada hasil angket motivasi belajar ditunjukkan 
bahwa siswa memiliki tingkat kesadaran motivasi yang cukup. Apabila 
siswa memiliki kesadaran motivasi yang cukup, maka diharapkan mampu 
meningkatkan kemampuan dalam berpikir kreatif siswa di masa pandemi.  
2. Rata-rata kemampuan berpikir kreatif yang dimiliki siswa kelas V di MI 
Miftahul Huda Jambu yaitu tidak kreatif. Hasil ini ditunjukkan melalui tes 
kemampuan berpikir kreatif yang memiliki indikator kelancaran berpikir, 
keluwesan berpikir, keterincian berpikir, dan originalitas berpikir. Sesuai 
4 indikator tersebut menunjukkan kemampuan berpikir kreatif yang 
rendah di masa pandemi. 
3. Motivasi belajar selama pandemi covid-19 tidak mempengaruhi 
kemampuan berpikir kreatif siswa di MI Miftahul Huda Jambu Kabupaten 
Kediri. Hal tersebut diketahui dari hasil analisis data sebanyak 37 
responden pada taraf signifikasi 5%. Ternyata t hitung yang diperoleh 
adalah 0,619 dengan taraf signifikasi lebih dari 0,05 yaitu 0,619 > 0,05. 
Hal ini menunjukkan bahwa “tidak terdapat pengaruh motivasi belajar 





di MI Miftahul Huda Jambu Kabupaten Kediri”. Tingkat pengaruh 
motivasi belajar terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa tergolong 
rendah. Sedangkan, kontribusi motivasi belajar terhadap kemampuan 
berpikir kreatif siswa yaitu sebesar 25,96% dan sisanya 0,15% dipengaruhi 
oleh faktor lain yang tidka dijelaskan peneliti.  
B. Saran 
Berdasarkan hasil dari penelitian ini, terdapat beberapa saran yang 
dapat diberikan kepada semua pihak yang terkait dalam proses pendidikan dan 
pengajaran di sekolah terutama di MI Miftahul Huda Jambu Kabupaten Kediri, 
yaitu: 
1. Kepada sekolah agar selalu memberikan sarana dan prasarana 
pembelajaran yang terbaik untuk menunjang proses pembelajaran yang 
dilakukan secara daring. 
2. Kepada guru diharapkan mampu mengatasi kendala selama pembelajaran 
dan mampu mengelola pembelajaran dalam keadaan apapun terutama saat 
pembelajaran dilaksanakan secara daring. 
3. Diperlukan penelitian lebih lanjut terkait upaya yang dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif siswa madrasah terutama saat melaksanakan 
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ANGKET MOTIVASI BELAJAR 
 
ANGKET PENGARUH MOTIVASI BELAJAR TERHADAP 
KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA                                                 
PADA MASA PANDEMI COVID-19 
A. IDENTITAS SISWA 
Nama  : 
Kelas/Absen : 
Hari/tanggal  : 
Jenis Kelamin : Laki-laki/Perempuan 
 
B. PETUNJUK 
1. Angket ini terdiri terdiri dari 10 butir pernyataan terkait motivasi belajar 
siswa pada masa pandemi covid-19. 
2. Dalam pengisisan angket ini tidak berpengaruh terhadap nilaimu, maka 
berikan jawaban yang sesuai dengan pengalamanmu selama proses 
pembelajaran daring. 
3. Berikan tanda centang (√) pada kolom yang sesuai dengan jawaban 
Anda. 
SS = Sangat Setuju 
S  = Setuju 
R   = Ragu-Ragu 
TS = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 
Variabel Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
SS S R TS STS 
Motivasi 
Belajar 
1. Saya merasa senang memperhatikan 
penjelasan materi dari guru melalui 
gadget (laptop / handpone) 





2. Saya merasa malas ketika belajar 
dengan menggunakan gadget (laptop / 
handphone) 
     
3. Saya merasa belajar sangat penting, 
terutama saat belajar daring 
     
4. Saya belajar karena diperintah oleh 
guru atau orang tua 
     
5. Saya selalu meluangkan waktu saat 
belajar daring 
     
6. Saya merasa bingung dengan materi 
yang disampaikan melalui gadget 
(laptop / handphone) 
     
7. Saya aktif mencari cara atau jawaban 
untuk mengerjakan soal dari guru 
     
8. Saya malas mengerjakan soal yang 
diberikan oleh guru 
     
9. Saya senang ketika menemukan cara 
atau jawaban untuk menyelesaikan 
soal dari guru 
     
10. Saya belajar untuk mendapatkan nilai 
saat belajar daring 
     
11. Saya menyelesaikan tugas dengan 
sungguh-sungguh 
     
12. Saya tidak serius menyelesaikan tugas 
yang diberikan oleh guru 
     
13. Saya selalu bertanya kepada guru 
mengenai materi yang belum 
dipahami 





14. Saya malas bertanya kepada guru 
mengenai materi yang belum 
dipahami 
     
15. Saya merasa tertantang mengerjakan 
soal-soal yang dianggap sulit oleh 
teman 
     
16. Saya merasa malas mengerjakan soal-
soal yang sulit dikerjakan 
     
17. Saya selalu yakin dalam menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh guru 
     
18. Saya selalu ragu-ragu dalam 
menjawab pertanyaan 
     
19. Saya dapat menyelesaikan tugas 
dengan kemampuan sendiri 
     
20. Saya dapat menyelesaikan tugas, jika 
bersama dengan teman 



















TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF 
 
ISNTRUMEN SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF                            
SISWA PADA MASA PANDEMI COVID-19 
A. IDENTITAS 
Nama  : 
Kelas/Absen : 
Hari/tanggal  : 
Tema 6   : Panas dan Perpindahannya 
Subtema  : 2 (Perpindahan Kalor di Sekitar Kita) 
 
B. PETUNJUK 
1. Lembar soal tes ini terdiri terdiri dari 15 butir pertanyaan IPA terkait 
materi tema 6 (panas dan perpindahannya). 
2. Dalam pengisisan angket ini tidak berpengaruh terhadap nilaimu, maka 
berikan jawaban yang sesuai dengan pengalamanmu selama proses 
pembelajaran daring. 
 
C. Berilah tanda silang (X) pada salah satu pilihan jawaban a, b, c, atau d 
yang benar! 
1. Satu sendok mentega akan mencair jika dipanaskan, peristiwa ini 
membuktikan bahwa … 
a. kalor dapat mengubah jenis zat 
b. kalor dapat mengubah wujud zat 
c. kalor dapat menghasilkan jenis zat baru 
d. kalor dapat menghasilkan wujud zat baru 
 
2. Sepotong es yang diletakkan di atas meja lama-kelamaan akan meleleh. 
Peristiwa ini terjadi karena ……… 





b. udara di sekitarnya menyerap kalor dan es 
c. suhu es lebih tinggi daripada suhu udara sekitarnya 
d. es menerima kalor dari lingkungan di sekitarnya 
 
3. Siswa kelas 5A sedang melakukan percobaan memanaskan mentega 
dengan menggunakan 5 sendok dari bahan yang berbeda. Dari percobaan 
tersebut didapat hasil yang terlihat pada tabel berikut ini : 
 
Sendok Waktu mentega mencair 
Sendok 1 5 menit 
Sendok 2 2 menit 
Sendok 3 1,5 menit 
Sendok 4 2,5 menit 
Sendok 5 3,5 menit 
Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil percobaan tersebut 
adalah … 
a. daya hantar panas sendok 4 lebih baik daripada sendok 2 
b. daya hantar sendok 5 lebih buruk daripada sendok 1 
c. sendok 3 merupakan konduktor terbaik 
d. sendok 5 merupakan konduktur terburuk 
 
4. Perhatikan tabel berikut! 
No. Perpindahan panas 
1. Uap air yang bergerak ke atas 
2. Berdiam diri di dekat api unggun 
3. Badan terasa hangat ketika berjemur di terik matahari 
4. Ujung sendok terasa hangat waktu mengaduk teh panas 
5. Menghangatkan anak ayam menggunakan lampu 
Jenis perpindahan panas yang sama terjadi pada nomor … 
a. (1), (2), dan (3) 





c. (1), (3), dan (4) 
d. (2), (3), dan (5) 
 
5. Perhatikan gambar dibawah ini! 
 
Pemasangan kabel listrik pada trasmisi jarak jauh dibuat agak kendur. Hal 
ini berujuan agar … 
a. pada cuaca dingin kabel listrik tidak putus 
b. pada keadaan panas kabel listrik dapat putus 
c. pada siang hari kabel listrik cepat memuai 
d. pada saat dialiri arus listrik, kabel menyusut 
 
6. Perhatikan gambar dibawah ini! 
 
Penggunakan hair dryer untuk mengeringkan rambut yang basah 












Pada gambar tersebut, terjadi proses perpindahan kalor secara … 
a. A = Konduksi, B = konveksi, dan C = Radiasi 
b. A = Konveksi, B = Radiasi, dan C = Konduksi 
c. C = Radiasi, B = Konduksi, dan C = Konveksi 
d. A = Konveksi, B = Konduksi, dan C = Radiasi 
 
8. Perhatikan gambar berikut! 
 
Panci sering digunakan sebagai wadah untuk merebus air. Sifat bahan 






9. Perhatikan gambar berikut! 
 
Proses mencairkan cokelat batang menggunakan cara seperti pada 





tersebut diisi cokelat dengan berat yang sama. Setelah beberapa lama, 
cokelat di wadah (a) lebih cepat mencair daripada cokelat di wadah (b). 
Bahan pembuat wadah (a) dan (b) adalah … 
a. (a) aluminium, (b) plastik 
b. (a) perak, (b) tembaga 
c. (a) melamin, (b) plastik 
d. (a) kaca, (b) aluminium 
10. Genting yang digunakan sebagai atap rumah kebanyakan orang berasal 
dari tanah liat, dikarenakan tanah liat bersifat … 
a. meneruskan panas matahari ke dalam rumah 
b. menghambat panas udara luar ke dalam rumah 
c. menahan panas udara yang ada di dalam rumah 
d. menghantarkan panas udara luar ke dalam rumah 
 
11. Tukang kayu merancang ukuran bingkai jendela dibuat sedikit lebih lebar 
daripada kaca jendelanya, karena … 
a. tekanan panas matahari pada sisi dalam kaca tidak seimbang 
b. tekanan panas matahari pada sisi luar kaca tidak seimbang 
c. memberi ruang pemuaian bagi kaca saat terkena panas 
d. sisi luar kaca mengalami pemuaian lebih cepat daripada sisi dalam 
 
12. Perhatikan gambar berikut! 
 
Berdasarkan gambar, perpindahan panas yang terjadi adalah … 
a. konveksi karena panas merambat melalui udara 
b. radiasi karena panas memancar tanpa zat perantara 





d. konduksi karena panas merambat melalui partikel logam 
 
13. Perhatikan gambar berikut! 
 
 
Pada saat kegiatan api unggun, 
tubuh kita merasakan hangat ketika 
dekat dengan api. Perpindahan 






14. Saat merebus air menggunakan panci aluminium, mula-mula bagian yang 
terdekat dengan sumber api terasa panas. Setelah beberapa saat, untuk 
mengangkat panci tersebut harus menggunakan alas karena pegangan 
panci yang terasa panas. Perpindahan panas pada peristiwa tersebut terjadi 
secara … 
a. konduksi, karena panas merambat dari dasar panci ke pegangan 
b. konduksi, karena panas mengalir dari dasar panci ke pegangan 
c. konveksi, karena panas mengalir dari dasar panci ke pegangan 
d. konveksi, karena panas memancar dari dasar panci ke pegangan 
 
15. Perhatikan tabel berikut! 
No. Peristiwa Perpindahan kalor 
1. Gelas berisi air panas terasa panas 
ketika dipegang 
Konduksi 
2. Tiang bendera dari besi terasa panas 






3. Tubuh terasa hangat ketika dekat api 
unggun 
Radiasi 
4. Peristiwa alam terjadinya angin 
darat dan angin laut 
Konveksi 
Perpindahan kalor yang benar ditunjukkan pada nomor … 
a. (1), (2), dan (3) 
b. (2), (3), dan (4) 
c. (4), (2), dan (1) 
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